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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan pilar kegiatan ekonomi di 

desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial 

(commercial institution). BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak kepada 

kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan 

sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan 

melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar. Dalam 

menjalankan usahanya prinsip efisiensi dan efektifitas harus selalu ditekankan. 

BUMDes sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan 

yang berlaku, dan sesuai dengan kesepakatan yang terbangun di masyarakat desa. 

Dengan demikian, bentuk BUMDes dapat beragam di setiap desa di Indonesia. 

Ragam bentuk ini sesuai dengan karakteristik lokal, potensi, dan sumber daya 

yang dimiliki masing-masing desa (Surya: 2015). 

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah lama dijalankan oleh 

pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan hasil 

yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Salah satu faktor yang paling 

dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru menghambat 

daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan 

mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di 

pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap 

bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian (Yuli, 2017: 4). 

Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa 

mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya 

kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan 

dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh 

karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang diharapkan mampu 

menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui 
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pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa 

yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu program andalan 

dalam meningkatkan kemandirian perekonomian desa (Yuli, 2017: 4). 

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDes 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan 

untuk desa. Cara kerja BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan-

kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan 

usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli 

desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. 

Kedepan BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang 

sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang 

berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh BUMDes pula, 

diharapkan mampu menjadi sentra pemberdayaan masyarakat yang ada 

dipedesaan dengan jenis pelayanan yang ada.  

Pendirian dan pengelolaan BUMDes adalah merupakan kooperatif, 

partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu 

perlu upaya serius dalam menjadikan pengelolaan BUMDes tersebut berjalan 

efektif, efesien, proposional dan mandiri. Untuk mencapai tujuan BUMDes 

dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) 

masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat 

dan pemerintah desa. Aadapun Tujuan dan fungsi BUM Desa meneurut 

(Kemendesa PDTT), sebagai berikut:  

Tujuan Pendirian BUMDes antara lain: 

1. Meningkatkan perekonomian desa; 

2. Meningkatkan pendapatan asli desa (padesa); 

3. Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat; 

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa; 
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Secara Umum pendirian BUMDes mempunyai fungsi sebagai berikut untuk: 

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standart pelayanan minimal) 

agar berkembang usaha masyarakat di desa. 

2. Memberdayakan desa sebagai wilayah yang otonom. Berkenaan dengan 

usaha-usaha produktif bagi upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran 

dan peningkatan Pendapatan Asli Desa (Padesa) 

3. Meningkatkan kemandirian dan kepentingan dan kapasitas desa serta 

masyarakat dalam melakukan pengutan ekonomi desa. perwujudan 

pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara 

Dalam hal ini, pemberdayaan ekonomi melalui BUM Desa yang di 

maksud diatas adalah suatu upaya kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat guna 

meningkatkan serta mengembangkan potensi pendapatan ekonomi lokal melalui 

BUMDes, sehingga dapat memberikan perubahan terhadap masyarakat baik 

dalam segi ekonomi maupun sosial. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui beberapa kegiatan antara lain 

peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat, perbaikan lingkungan dan 

perumahan, pengembangan usaha ekonomi desa, pengembangan Lembaga 

Keuangan Desa, serta kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menaikkan hasil produksinya. Memberdayakan masyarakat 

adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah 

(grass root), yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri 

dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan 

(empowering) adalah memampukan dan memandirikan masyarakat miskin. 

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 

masyarakat tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya 

modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, kebertanggung jawaban, adalah 

bagian pokok dari upaya pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan 

lembaga-lembaga sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan 

serta peranan masyarakat di dalamnya. Pemberdayaan masyarakat merupakan 

tindakan sosial dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri 
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dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah 

sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya. Masyarakat miskin seringkali merupakan kelompok yang 

tidak berdaya baik karena hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan 

eksternal dari lingkungannya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat menjadi 

salah satu pilar kebijakan penanggulangan kemiskinan terpenting. Kebijakan 

pemberdayaan masyarakat dianggap resep mujarab karena hasilnya dapat 

berlangsung lama. Isu-isu kemiskinan pun senantiasa cocok diselesaikan akar 

masalahnya melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat (Mardikanto, 2012: 

39). 

Untuk mencapai pemberdayaan masyarakat dalam suatu pembangunan 

sosial, maka dibutuhkan suatu perencanaan yang matang. Perencanaan merupakan 

suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanaan pembangunan, sebab dengan 

perencanaan yang tepat maka tujuan pembangunan dapat tercapai. Setelah melihat 

beberapa poin pokok seperti yang dikemukakan diatas, dengan adanya BUMDes 

diharapkan akan terjadi pemberdayaan dalam suatu tatanan masyarakat pedesaan, 

maka dalam hal ini BUMDes memiliki peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat desa. Salah satu program yang ada dalam upaya pengentasan 

kemiskinan dan sebagai suatu tujuan pemberdayaan tertuang dalam BUMDes, 

yakni BUMDes Agung Jaya. 

Kurangnya program kegiatan pemberdayaan masyarakat dan tingkat 

ekonomi masyarakat Desa Agung Jaya yang masih rendah karena masyarakat 

Desa Agung Jaya rata-rata bekerja sebagai petani, diharapkan keberadaan 

BUMDes mampu mendorong dinamisasi kehidupan ekonomi serta sebagai 

penggerak perekonomian masyarakat desa dan diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Insiatif Pemerintah Desa terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dan 

peningkatan pendapatan asli desa yaitu dengan membentuk Badan Usaha Milik 

Desa sebagaimana yang diatur melalui UU No. 6 Tahun 2014 bahwa BUMDES 

dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa setempat.  
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Yang dimaksud dengan kebutuhan dan potensi desa adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok. 

2. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

3. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha 

sebagai asset penggerak perekonomian masyarakat. 

4. Adanya unit-unit yang merupakan kegiatan ekonomi warga masyarakat. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah perusahaan milik 

Pemerintah Desa yang dikelola olah masyarakat desa, yang kepengurusanya 

terpisah dari pemerintah desa. BUMDesa dibentuk untuk menggali potensi 

wirausaha yang ada di desa tersebut. Dengan dikelola oleh warga masyarakat 

yang mempunyai jiwa wirausaha, diharapkan BUMDesa nantinya akan 

menghasilkan pendapatan asli desa yang diperoleh dari hasil perputaran usaha 

yang dikelola oleh BUMDesa tersebut (Surya: 2015). 

BUMDES juga didirikan untuk menekan berkembangnya sistem usaha  

kapitalistis di pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai 

kehidupan bermasyarakat. BUMDES merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa 

yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial 

(commercial institution). BUMDES sebagai lembaga sosial berpihak kepada 

kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan 

sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan 

melalui penawaran sumber daya lokal (barang dan jasa) ke pasar (Surya: 2015). 

Di beberapa kabupaten telah banyak desa yang mempunyai BUMDES, ada 

yang secara mandiri mengembangkan potensi ekonomi desa yang ada, ada juga 

yang didorong oleh pemerintah kabupaten setempat dengan diberikan stimulan 

permodalan awal dari APBD kabupaten melalui dana hibah dengan status dana 

milik masyarakat desa dan menjadi saham dalam BUMDES.  

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Agung Jaya secara umum juga 

mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk yang 

memiliki usaha atau  pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya 

belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga 

diperoleh dari pinjaman modal usaha dari pemerintah. 
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Penduduk Desa Agung Jaya masih banyak yang memiliki usaha atau mata 

pencaharian tetap dibidang pertanian dan perkebunan, hal ini dapat di indikasikan 

bahwa masyarakat Agung Jaya terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang 

pertanian dan perkebunan karet dan kelapa sawit oleh karena tidak adanya tenaga 

ahli yang mendampingi mareka dalam hal ini, bagaimana masyarakat berbuat 

untuk menjadi petani yang baik dan hasil yang maksimal untuk didapatkan, 

masyarakat untuk mendapakan ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan 

perkebunan hanyalah dari mulut petani kemulut petani serta penyaluran pupuk 

bersubsidi tidak tepat waktu sehingga berpengaruh pada hasil produksi pertanian 

dan perkebunan, meskipun ada tenaga yang dinanamakan PPL didesa kami tidak 

bekerja sebagaimana yang diharapkan pemerintah yang menugaskannya. Ini yang 

menyebabkan belum terlepas dari kemiskinan, sementara  potensi cukup tersedia.  

Berikut ini tabel mata pencarian penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018 

Tabel 1  

Mata Pencarian Penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
Persentase dari jumlah 

penduduk 

1 Petani 154 12,88 % 

2 Buruh Tani 845 70,12 % 

3 Pedagang 12 1,60 % 

4 PNS/TNI/POLRI 11 1,20 % 

5 Tenaga Honor 2 0,40 % 

6 Buruh Bangunan 8 0,80 % 

  Jumlah 1.032 100 % 

Sumber: Buku Profil Desa Agung Jaya Tahun 2018  

 

Tabel diatas diatas dapat kita lihat bahwa buruh tani sangat dominan 

dimana pertembuhan ekonomi di Desa Agung Jaya masih sangat rendah. Oleh 

karena itu pada era sekarang ini, sudah saatnya warga masyarakat menggali 

potensi yang ada di desanya masing-masing melalui sarana pembentukan 

BUMDesa dan sudah semestinya progam ini didukung oleh pemerintah desa 

dalam hal ini kepala desa selaku dewan penasehat. Masyarakat yang ingin 

membangun Desa Agung Jaya merasa perihatin dengan kondisi desa yang belum 

bisa memaksimalkan potensi yang ada di desa. Diharapkan gagasan ini segera 

direspon oleh pemerintah desa dengan tindakan nyata yaitu mendukung 

sepenuhnya untuk membentuk Badan Usaha Milik Desa. Adapun tujuan dari 
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Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya yaitu Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya 

mempunyai tugas menampung seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan/atau 

pelayanan umum  yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar-Desa dan 

Fungsi Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya yaitu (1) Badan Usaha Milik Desa 

Agung Jaya berfungsi sebagai pendayaguna segala potensi ekonomi, kelembagaan 

perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. (2) Badan Usaha Milik 

Desa Agung Jaya di samping untuk membantu penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa, dan memenuhi kebutuhan masyarakat Desa, juga dapat melaksanakan 

fungsi pelayanan jasa, perdagangan, dan pengembangan ekonomi lainnya. 

Tujuan dan prinsip pengelolaan usaha Pendirian BUM Desa Agung Jaya 

bertujuan : meningkatkan perekonomian Desa, mengoptimalkan aset Desa agar 

bermanfaat untuk kesejahteraan Desa, meningkatkan usaha  masyarakat dalam  

pengelolaan potensi ekonomi Desa, mengembangkan rencana kerja sama usaha 

antar desa dan/atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang dan jaringan pasar  

yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui  perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa. 

BUMDES di Desa Agung Jaya ini sudah berjalan selama kurang lebih 3 

tahun belakangan ini cukup terlihat ada perubahan yang sangat pesat dimana 

peran BUMDes di desa Agung Jaya ini sangat menjadi ujung tombak dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di desa tersebut. Di bawah ini dapat 

dilihat dari tabel tingkat kesejahteraan di desa Agung Jaya pada tahun 2017-2018 : 

Tabel 2 

 Tingkat Kesejahteraan di Desa Agung Jaya Tahun 2017-2018 

 

 

 

Sumber: Buku Profil Desa Agung Jaya Tahun 2018 

Tingkat Kesejahteraan 2017 2018 Persentase 

Jumlah keluarga pra sejahtera 113 56 ↓99,51% 

Jumlah keluarga sejahtera 1 210 118 ↓99,44% 

Jumlah keluarga sejahtera 2 239 153 ↓99,36% 

Jumlah keluarga sejahtera 3 117 127 ↑1,8% 

Jumlah Keluarga Sejahtera 3 plus 104 109 ↑1,05% 

Jumlah Keluarga 783 563  
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 dan 2018 jumlah 

tingkatan keluarga pra sejahtera di Desa Agung Jaya terdapat penurunan tingkat 

prasejahtera. Pemerintah desa telah membuat Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES Sejahtera) yang bertujuan untuk menambah Pendapatan Asli desa dan 

juga mensejahterakan masyarakat, hal tersebut tidak lepas dari peran BUMDes 

dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Agung Jaya. Melihat keadaan inilah 

penulis tertarik untuk meneliti Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin), dimana BUM Desa Agung Jaya berjalan dengan 

aktif dalam pemberdayaan masyarakat, BUM Desa Agung Jaya dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat dikegiatan usaha BUM Desa 

tersebut, dan hanya BUM Desa Agung Jaya yang mendapatkan predikat BUM 

Desa terbaik di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.  

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang 

akan muncul pada penelitian “Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin)”. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka 

rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

1. Apa Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi untuk Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin)? 

2. Apa faktor pendukung Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada 

Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin). 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat dengan menggunakan perspektif pemberdayaan 

masyarakat serta dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu sosial berbagai 

dimensi yang berkaitan dengan studi tentang Peran Badan Usaha Milik Desa 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan seperti 

sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi dan modal sosial. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Adapapun manfaat praktis mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

 

a. Bagi Kelompok  

 Diharapkan kelompok masyarakat dapat memanfaatkan dengan baik 

mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan. 

b.  Bagi Masyarakat 
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 Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

 

c. Bagi Pemerintah 

 Diharapkan Dinas Pemberdadayaan Masyarakat dapat terus meningkatkan 

dan mendorong agar peran Badan Usaha Milik Desa dapat berjalan dengan baik. 
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